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ABSTRAK

Latar Belakang : Setiap tindakan pembedahan akan menimbulkan rasa nyeri, salah satu tindakan
non farmakologi untuk menangani nyeri adalah teknik relaksasi Benson.Tujuan : Untuk
mengetahuiapakah ada pengaruh dari relaksasi benson terhadap penurunan intensitas nyeri pada
pasien post operasi BPH.Metode : Desain yang digunakan dalam penyusunan karya tulis ilmiah
ini adalah penelitian kepustakaan, sumber data sekunder dimana peneliti memperoleh sumber
utama dari literature-literatur yang berkaitan dengan fokus kajian dari tahun 2010-2019 dengan
menggunakan jurnal dan buku-buku yang membahas tentang relaksasi Benson, nyeri, dan
pembedahan BPH yang dijadikan sebagai refernsi, hanya dua jurnal yang dijadikan landasan
teori. Hasil ulasan literatur : jurnal pertama didapatkan hasil dari jumlah 32 responden dengan
keluhan nyeri, sebelum dilakukan relaksasi Benson nyeri ringan 9,4% dan nyeri sedang 90,6%
setelah dilakukan relaksasi Benson nyeri ringan 71,9% dan nyeri sedang 28% .sedangkan jurnakl
ke dua 11 responden rata rata intensitas nyeri post operasi BPH sebeluin pemberian relaksasi
Benson adalah 5,27(nyeri sedang) sesudah dilakukan relaksasi Benson adalah 3,82 (nyeri ringan)
Kesimpulan : Terdapat pengaruh relkasasi Benson terhadap penurunan intensitas nyeri

Kata Kunci: : relksasi benson, nyeri, post operasi BPH

ABSTRACT

Background : any surgical action will cause pain, one of the non pharmakological actions to treat
pain is the benson relaxtion technique . Goal : Find out if there is any influence of the benson
relaxtion on the paint intensity of the paints post surgery Method : The design used in This
research is literature researchers, date sources are dwerived from secondary date where researchers
acquire the main sources of the literature realting to the focus of the study from 2010-2019 using
jurnals and books discussing the relaktion of benson , pain and BPH surgery that are used as the
basis of theory. Revewof the literature : the first journal obtained resoult from the number of 32
respondents with a pain. Prior to relaxtion benson mild pain of 9,4% and moderate pain of 90,6%
dafter the relaxtion benson’s mild pain was 71,95 and a moderate pain 28% . While and the scond
journal of 11 respondents average pain intensity patiens post surgery BPH  befor the
administration of the benson was 5.27 after giving benson relaxtion is 3,825 mild pain Conclusioan
: there is a Benson realxtion influence on the decline of pain intensity

Keywords: relaxtion benson, pain, post surgery BPH.

ISSN 2502-1524 Page | 59


mailto:jurnalyakpermas@gmail.com
mailto:jurnalyakpermas@gmail.com
mailto:jurnalyakpermas@gmail.com

Adi Bambang Pujiarto

. Efektifitas Relaksasi Benson Terhadap Penurunan

Intensitas Nyeri Pada Pasien Post Operasi Benigna Prostat Hyperplasia (BPH)

PENDAHULUAN

Salah satu teknik yang sering
digunakan dalam penangan nyeri
adalah tehnik relaksasi. Relaksasi
adalah  suatu  tindakan  untuk
membebaskan mental dan fisik dari
ketegangan dan steres sehingga dapat
meningkatkan  toleransi  terhadap
nyeri. Relaksasi sederhana terdiri atas
napas abdomen dengan frekuensi
lamabat berirama.

Teknik relaksasi saat ini terus
dikembangkan  menjadi  beberapa
teknik, salah satunya adalah teknik
relaksasi Benson. Relaksasi Benson
adalah metode teknik relaksasi yang
diciptakan oleh Harbeter Benson, ia
merupakan seorang ahli peneliti medis
dari fakultas kedokteran Havard yang
mengkaji beberapa manfaat dari doa
dan meditasi bagi kesehatan. Relaksasi
Benson merupakan salah satu teknik
relaksasi  sederhana dan mudah
pelaksaannya. Relaksasi ini
merupakan gabungan antara respon
relaksasi dan sistem  keyakinan
individu. Fokus relaksasi ini pada
ungkapan tertentu yang diucapkan
berulang dengan menggunakan ritme
yang teratur dan disertai sikap pasrah.
Ungkapan yang digunakan dapat
berupa nama-nama tuhan atau kata-
kata yang memiliki makna
menenangkan bagi pasien. Terdapat
empat eleman dasar agar penerapan
relaksasi Benson dapat berhasil yaitu
lingkungan yang tenang, secara sadar
10-15 menit pada ungkapan yang telah
dipilih, dan pasien bersikap pasif pada
pikiran yang menggangu
(Solehati&kosasih, 2015).

Angka kejadian  pembedahan
Transurethral Resection Of The
Prostat (TURP) BPH di Indonesia di
RSUP Dr. M. Djamil Padang terdapat
peningkatan kasus Yyang dilakukan
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TURP BPH pada tahun 2013 terdapat
sebanyak 179 kasus dan meningkat
pada tahun 2014 sebanyak 185 kasus.
Sedangkan jumlah data sekunder di
jawa tengah di yang diperoleh dari
peneliti dari rekam medis dalam 10
besar kasus dalam 3 bulan terahir, dari
bulan Agustus sampai November 2011
di ruang Instalasi Bedah Sentral
Rumah Sakit Pku Muhammadiyah
Surakarta, kusus urology menempati
urutan ke 3 setelah kasus obgyn dan
kasus bedah dengan jumlah 65 pasien.
Dari data tersebut 45% adalah
tindakan operasi TURP  BPH.
Sedangkan di Bnyumas jumlah BPH
yang dilakukan TURP tahun 2014 di
Rumah Sakit Prof. Dr. Margono
Soekarjo Purwokerto sejumlah 154
penderita.

Tindakan yang sering dilakukan
untuk jangka panjang pada pasien
BPH adalah denagn melakukan
pembedahan. salah satu tindakan
pembedahan yang dilakukan adalah
Transurethral Resection Of The
Prostat (TURP) vyang prosedur
pembedahanya memasukan
resektoskopi melalui uretra untuk
mengeksisi dan mengekauterisasi atau
mereseksi  klenjar  prostat  yang
mengalami obstruksi. prosedur
tersebut menimbulkan nyeri pada luka
bedah post bedah (Purnomo, 2011).

Menurut Potter & Perry (2009)
setiap pembedahan akan timbul
masalah infeksi luka akibat prosedur

insisi. Luka ini akan merangsang
terjadinya  respon  nyeri.  Nyeri
merupakan perasaan yang tidak

menyenangkan bagi sebagian orang,
nyeri sering kali dikaitkan dengan
kerusakan pada  tubuh yang
merupakan  peringatan  terhadap
adanya ancaman yang bersifat aktual
atau potensial.
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Strategi penanganan nyeri yang
lebih dikenal dengan manjemen nyeri
yaitu suatu tindakan untuk
mengurangi nyeri. Penangan nyeri
dapat dibagi menjadi dua yaitu
penatalaksaan nyeri farmakologi dan
non farmakolgi (Andamaryomo 2013).

Penelitian yang dilakukan oleh
Putu Indah Sintya Dewi,dkk (2018),
menjelaskan bahwa ada pengaruh
terapi relaksasi Benson terhadap
penurunan intensitas nyeri pada
pasien pasca bedah benigna prostat
hyperpalsia (BPH). Penelitian lain
yang menukung menurut Sueb,dkk
(2018), menyimpulkan bahwa
kombinasi terapi relaksasi Benson dan
pemberian analgestik dapat
menurunkan intensitas nyeri pada
pasien pasca bedah TURP secara
bermakna dibandingkan pada pasien
paska bedah TURP yang hanya
diberikan analgesik. Relaksasi Benson
sangat mudah diaplikasikan sehingga
perawat bisa menggunakanya sebagai
salah satu standar oprasional prosedur
menejemen nyeri di ruang bedah.
Dismpaikan juga oleh Arifanto dkk
(2019), yaitu bahwa terdapat pengaruh
relaksasi Benson terhadap sekala nyeri
pada pasien post bedah benign prostat
hyperplasia di ruang kenanga RSUD
Dr. H Soewondo Kendal.

Dari penelitian diatas dapat
disimpulkan bahwa relaksasi Benson
mempunyai manfaat  penurunan
intensitas nyeri pada pasien pasca
bedah benigna prostat hyperpalsia.
Pada kesempatan kali ini penelitian
akan berfokus pada bagaimanakah
literatur review mengenai pengaruh
relaksasi benson terhadap penurunan
intensitas nyeri pada pasien pasca
bedah benigna prostat hyperpalsia.
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METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan
oleh peneliti : penelitian kepustakaan,
waktu : 20 April 2020 -10 Mei 2020,
sumber data : 2 jurnal, metode
pengumpulan data : dokumentasi dan
studi literatur, metode analisa data :
metode analisis deskriptif, prosedur

penelitian organize, synthesize,
identity.
HASIL

Hasil penelitian yang sudah
dilakukan oleh Arifianto ,Dewi Nur
Arifin, Novita Diana
Wulansari(2019), pada jurnal yang
berjudul ” The Effect Relaxtion
Techniquee On A Scale Of

Postoperative Pain In Patient With
Benign Prostat Hyperplasia at RSUD
dr. Soewondo Kendal “karakteristik
responden berdasarkan umur
kelompok perlakuan 32 orang
responden dari kelompok perlakuan

didapatkan data responden lebih
dominan usia diatas 60 yaitu 21
responden atau 65,6% dengan
pendidikan  SD sebanyak 17
responden atau 53,1%, dengan

pekerjaan sebagai petani sebanyak 13
responden atau 40,6%, sedangkan
jurnal yang berjudul “Pengaruh
Terapi Relaksasi Benson Terhadap
Intensitas Nyeri Pasien Post Operasi
Benigna Prostat Hyperplasia (BPH)”,
menunjukkan bahwa usia responden
rata rata adalah 64,5% dengan umur
tertinggi 76 tahun dan terendah 51
tahun dengan pendidikan terbanyak
tidak sekolah dengan jumlah 5 atau
45%. Berdasarkan data kedua jurnal
tersebut usia yang terkena BPH dan
dilakukan operasi di atas usia 40
tahun, ini sesuai dengan teori dari
(Nursalam & Battica 2009) vyaitu
umur sangat erat kaitanya dengan
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proses penuaan, perubahan karena
pengaruh umur yang sudah tua
menurunkan  kemampuan  bulibuli
dalam mempertahankan aliran urin
pada proses adaptasi oleh adanya
obstruksi karena adanya pembesaran
Benigna Prostat Hyperplasia (BPH)
sehingga menimbulkan gejala. Sesuai
dengan bertambahnya umur, kadar
testoteron mulai menurun secara
perlahan pada usia 30 tahun keatas
dan turun lebih cepat pada usia 60
tahun keatas. salah satu tindakan yang
biasa dilakukan untuk mengatasi hal
tersebut yaitu pembedahan,
pembedahan yang dilakukan adalah

Transurethral Resection Of The
Prostat (TURP) vyang prosedur
pembedahanya memasukan

resektoskopi melalui uretra untuk
mengeksisi dan mengekauterisasi atau
mereseksi  Klenjar  prostat yang
mengalami  obstruksi. prosedur
tersebut menimbulkan nyeri pada luka
bedah post bedah (Purnomo, 2011).
Berdasarkan  hasil  penelitian
yang dilakukan Arifianto (2019)
sebelum pemberian tehnik relaksasi
Benson sebagian besar responden
mengalami  nyeri  sedang 29

responden  (90,6%) dan setelah
pemberian terapi mengalmi
penurunan nyeri ringan sebanayak 23
responden  (71,9%) vyang tidak
mengalmi  penurunan  nyeri 5

responden, hasil uji  wilcoxen
didapatkan hasil p valve 0,005< 0.05
maka h, ditolak dan h, diterima ini
menunjukan bahwa ada pengaruh
relaksasi benson terhadap
penuruanan nyeri . Sedangkan jurnal
dari Putu Indah Sintya Dewi (2018)
rata rata intensitas nyeri sebelum
pemberin relaksasi Benson adalah
5,27 (nyeri sedang) setandar deviation
0,786 dan standar error mean 0,237,
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setelah diberikan relaksasi nyeri
responden rata rata 3,82 (nyeri
ringan),standar deviation 0,982, dan
standar error mean 0,296 . hal ini
dapat diartikan bahwa ada pengaeruh
relaksasi Benson terhadap penurunan
nyeri hal ini sesuai dengan teori dari
Sunaryo dan Lestari (2015) yang
menjelskan bahwa konsep dari Herbet
Benson apabila melakukan relaksasi
selama 15 menit maka akan
menyebabkan aktivitas saraf simpatik
dihambat sedangkn saat pasien
relaksasi yang bekerja sistem saraf
parasimpatis yang akan menyebabkan
penurunan terhadap konsumsi oksigen
oleh tubuh selanjutnya otot-otot tubuh
menjadi rileks sehingga menimbulkn
tenang dan nyaman dengan demikian
relaksasi Benson menekan rasa nyeri.

Dari hasil penelitian dan sumber-
sumber yang terkait didapatkan
bahwa adanya pengaruh relasaski
Benson terhadap penurunan nyeri
pada pasien post operasi Benigna
Prostat Hyperplasia.

TABEL 1
PERSAMAAN DAN PERBEDAAN
Jurnal Persamaan Derbedaan

T Ths Effect Peraman dar kedua Perbedaan]umal

Pastoperative menggunakan Eendal
Dain In Batient responden dengam nsia bulan Jumi- -?Lzushls 2013
With Bewign diatas 40 tzlim

Droctat Kermdian Jllrua.] ESUD Eabupaten
Hyperplasia at kedua Jjuza Bulslanz
ESUD dr. mengFunakan
Soewendo responden usiz diatas b, Dalam  peneliian  jumal
Eendal 31 talnn. Kedua jumal kel menggumakan
2 Pengaruh Fama-zama rancangan panalitian
Terzpi Relaksasi mengambil responden absperimental semu{guag:
Benson dengan usia diats 40 shzperimert)dengan
Terhadzp tahum. desain pre eksperimental
Intensitas Myeri . dengan pandekatanprs ard
Pasien Past b. Hasil penelitian post test withouwr control.
Operasi Benigna jumzl pertama dan Sadangkan  jumal k\e -2
Prostat kadua SamE-sEma Panslitian

. memberilan  dampak mensgunalkan mebod
Hyprevpiasia yang  batk, vaitn penslitian one Froup pre-

memmmya nyeri pada tast  post-test
sebagian besar pasien penslitian  ini  dilalookan
Post operasi BPHL dengan cara pamberian

pre-test terlebih  dahulue

o Penyajian data sabalom dilarikean
Data ha=il p-ah:au intervensi, kamudian
JLma] dan 2 sama- diberikan posr-test

disajikan

mengpumakan  tabel ¢ Jumlsh responden

zehingga data mudah Tumlzh responden perfama

dipahand mensgunakan 32
responden dan  jumal
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d Jumal pertama dem  kedvamengpumkan 1

kedna  membahas  responden

tentang  relakeag

Benson d. Jumal pertama
mencantumkan pekenaan
sedanplem vanz kedwm
tidak meneanfumbcan

SIMPULAN

Hasil penelitian yang dilakukan
oleh Arifianto (2019), memperloeh
hasil niali p volve sebesar 0,000 <
0,05 vyang berarti H, ditolak
sedangkan H, diterima, sehingga
disimpulkan ada pengaruh terapi
relaksasi Benson  terhadap sekala
nyeri pada pasien post operasi
Benigna Prostat Hyperplasia (BPH).

Hasil penelitian yang dilakukan
oleh Putu Indah Sintya Dewi (2018)
yaitu hasil uji analisa data dengan
menggunakan  uji  Paird  t-test
menunjukan bahwa hasil sig.(2 taild )
atau nilai p 0.000 dengan nilai thiwng
9.283> nilai thiwng 2,228 karena nilai p
lebih kecil maka hipotesis nol H,
ditolak sehingga disimpulkan bahwa
ada pengaruh relaksai  Benson
terhadap penurunan nyeri pasien post
operasi Benigna Prostat Hyperplasia
(BPH) di ruang Kamboja RSUD Kab.
Buleleng

Dari hasil penelitian dan sumber-
sumber yang terkait didapatkan bahwa
adanya pengaruh terapi relaksasi
Benson terhadap sekala nyeri pada
pasien post operasi Benigna Prostat
Hyperplasia (BPH)

SARAN

Berdasarkan kesimpulan hasil
penelitian, adapun saran yang penulis
sampaikan adalah sebagai berikut:
1. Bagi institusi pendidikan

Hasil penelitian ini diharapkan
dapat menjadi sumber literatur
untuk menyusun materi

pembelajaran dan juga menambah
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pengetahuan tentang pengaruh
relaksasi  Benson terhadap
penurunan nyeri pada pasien post
operasi Benigna Prostat
Hyperplasia (BPH).

2. Bagi penelitian lain
Hasil penelitian ini diharapkan

dapat menambah wawasan dan
menelaah literature tentang terapi
relaksai benson terhadap
penurunan nyeri pada pasien post
operasi BPH
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